
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada stasiun 1 dengan ketinggian 84 Mdpl memiliki nilai INP tertinggi sebesar

41,95%. Yaitu pada spesies Alstonia scholars. Pada satsiun 11 dengan ketinggian

150 Mdpl memiliki nilai INP  tertinggi sebesar 64,83%. Pada spesies Bambusa sp.

Pada stasiun 111 dengan ketinggian 250 Mdpl memiliki nilai INP tertiggi sebesar

43,27% pada spesies Bambusa sp.

5.2 Saran

1. Berdasarkah hasil analisis struktur vegetasi dan pengukuran kondisi

lingkungan maka diharapkan kepada masyarakat agar tetap me Berdasarkan

hasil penelitian yang dilakukan di kawasan HPT Gunung polontanga

disarankan kepada masyarakat khususnya yang berada di sekitar kawasan agar

menjaga kelestarian ekosistem sehingga keseimbangan lingkungan tetap

stabil.

2. Pemerintah yang terkait lebih tegas dan bertanggung jawab dalam upaya

pengelolaan dan pengawasan kawasan HPT Gunung polontanga untuk tetap

menjaga kelestarian ekosistem didalamnya.

3. Diharapkan hasil penelitian ini merupakan  informasi ilmiah bagi seluruh

kalangan seperti pemerintah, masyarakat, pengajar dan khususnya dapat

membantu pengajaran dalam matakuliah Ekologi.
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